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Abstrak

Masalah matematika kontekstual adalah soal matematika yang memuat suatu situasi yang dapat men-
dorong siswa untuk menyelesaikannya akan tetapi tidak dapat diselesaikan dengan prosedur atau cara
rutin yang sudah ia diketahui. Soal matematika yang diberikan menggunakan berbagai konteks sehingga
dapat menghadirkan situasi real bagi siswa. Agar siswa dapat menyelesaikan masalah tersebut, maka san-
gat diperlukan kemampuan siswa untuk dapat mengenali dan menggunakan koneksi matematis, baik kon-
eksi matematis secara internal maupun koneksi matematis secara eksternal. Dalam menyelesaikan
masalah matematika kontekstual, tentunya banyak ide-ide matematika yang dapat dikoneksikan, sehingga
untuk menyelesaikan masalah tersebut sangat dimungkinkan akan terjadi banyak alternatif koneksi
matematis yang dapat dibuat. Oleh karena itu tentunya akan dapat diketahui profil berpikir siswa dalam
membuat koneksi matematis tersebut.

Kata kunci: profil berpikir, koneksi matematis, masalah matematika kontekstual

I. PENDAHULUAN

Berpikir merupakan suatu kegiatan mental yang dialami seseorang jika mereka
dihadapkan pada suatu masalah atau situasi yang harus dipecahkan. Santrock (2010)
mengemukakan bahwa berpikir adalah memanipulasi atau mengelola dan
mentransformasi informasi dalam memori. Hal ini sering dilakukan untuk
membentuk konsep, bernalar dan berpikir secara kritis, membuat keputusan, berpikir
kreatif, dan memecahkan masalah. Proses berpikir diperlukan agar seseorang
mempunyai kemampuan untuk memperoleh dan mengelola informasi. Kemampuan
ini membutuhkan pemikiran kritis, sistematis, logis, dan kreatif serta kemauan
bekerjasama yang efektif. Oleh karena itu program pendidikan yang dikembangkan
saat ini perlu menekankan pada kemampuan berpikir yang harus dimiliki siswa.
Pengembangan kemampuan berpikir ini dapat dilakukan melalui pembelajaran di
sekolah, yang salah satunya adalah pembelajaran matematika.

Soedjadi (2000) menyatakan bahwa tujuan umum diberikannya matematika di
jenjang pendidikan dasar dan pendidikan menengah adalah untuk (1) mempersiapkan
siswa agar sanggup menghadapi perubahan keadaan di dalam kehidupan dan dunia
yang selalu berkembang, melalui latihan bertindak atas dasar pemikiran logis, ra-
sional, kritis, kreatif, cermat, jujur, efektif, dan efisien, dan (2) mempersiapkan siswa
agar dapat menggunakan matematika dan pola pikir matematika dalam kehidupan
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sehari-hari dan dalam mempelajari berbagai ilmu pengetahuan. Apa yang
dikemukakan oleh Soedjadi tersebut sejalan dengan kebijakan pemerintah yang
termuat dalam standar kompetensi Kurikulum 2006 (Depdiknas, 2006) yang
menyebutkan bahwa matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai
dari sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis,
analitis, kritis, dan kreatif serta kemampuan bekerjasama. Hal ini ini juga termuat da-
lam Kurikulum 2013 yang secara bertahap akan diterapkan disemua jenjang pendidi-
kan.

Hudoyo (2001) menyatakan bahwa suatu pertanyaan merupakan masalah bagi
seorang siswa, apabila : (1) pertanyaan yang dihadapkan kepada seorang siswa dapat
dimengerti oleh siswa tersebut, dan (2) pertanyaan tersebut tidak dapat dijawab
dengan prosedur rutin yang telah diketahui siswa. Zulkardi dan Ratu Ilma (2006)
mengungkapkan yang dimaksud dengan masalah matematika kontekstual adalah ma-
salah matematika yang menggunakan berbagai konteks sehingga menghadirkan
situasi real bagi anak. Pada masalah tersebut, konteks harus sesuai dengan konsep
matematika yang sedang dipelajari siswa. Penyelesaian masalah matematika
merupakan aktivitas yang membantu siswa untuk dapat mengetahui dan menyadari
hubungan berbagai konsep matematika dan juga aplikasi matematika dalam
kehidupan sehari-hari. Hubungan berbagai konsep matematika dan juga aplikasinya
diistilahkan dengan koneksi matematis. Tanpa koneksi matematis, maka siswa harus
mempelajari dan mengingat terlalu banyak konsep-konsep dan keterampilan-
keterampilan yang berdiri sendiri. Dengan koneksi matematis para siswa dapat
membangun pemahaman-pemahaman baru berdasarkan pengetahuan sebelumnya.
Hal ini sesuai dengan pernyataan Brunner (Dahar, 2006) yang menyebutkan bahwa
setiap konsep, prinsip, dan keterampilan dalam matematika dikoneksikan dengan
konsep, prinsip, dan keterampilan lainnya.

Istilah koneksi matematis atau mathematical connection dipopulerkan oleh
NCTM (1989) dan dijadikan sebagai salah satu standar dalam proses pembelajaran
matematika. Pada NCTM (1989) disebutkan tujuan koneksi matematika di sekolah
adalah : (1) memperluas wawasan pengetahuan siswa, (2) memandang matematika
sebagai suatu keseluruhan yang padu bukan sebagai materi yang berdiri sendiri, dan
(3) mengenal relevansi dan manfaat matematika baik di sekolah maupun di luar
sekolah. Selanjutnya, masih berkaitan dengan koneksi matematis ini, pada NCTM
(2000) disebutkan bahwa matematika bukan kumpulan dari topik dan kemampuan
yang terpisah-pisah, walaupun dalam kenyataannya pelajaran matematika sering di-
partisi dan diajarkan dalam beberapa cabang. Matematika merupakan ilmu yang ter-
integrasi. Belajar matematika secara keseluruhan sangat penting dalam belajar dan
berpikir tentang koneksi diantara topik-topik dalam matematika.

Dalam menyelesaikan masalah, tentunya banyak ide-ide matematika yang
dapat dikoneksikan. Hal ini dapat dilakukan karena struktur koneksi yang terdapat
diantara cabang-cabang matematika memungkinkan siswa melakukan penalaran
matematis secara analitik dan sentetik. Sehingga untuk menyelesaikan suatu masalah
sangat dimungkinkan akan terjadi banyak alternatif koneksi matematis yang dapat
dibuat. Oleh karena itu, akan dapat diketahui bagaimana profil berpikir siswa
membuat koneksi matematis tersebut.

Kajian secara empiris tentang koneksi matematis ini diantaranya telah dil-
akukan peneliti terdahulu, seperti telah dilakukan oleh : (1) Ruspiani 2000, (2)
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Abdollah (2011), dan Trisanti (2012). Sehingga paparan yang akan dikemukakan pa-
da makalah ini tidak berdiri sendiri, melainkan saling terkait dan melengkapi ter-
hadap kajian empiris yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Berdasarkan
paparan di atas, maka akan dikemukakan suatu kajian teoritik tentang profil berpikir
membuat koneksi matematis dalam menyelesaikan masalah matematika kontekstual.

. KAJIAN TEORITIK

1. Proses Berpikir Siswa

Santrock (2010) mengemukakan, berpikir adalah memanipulasi atau mengel-
ola dan mentransformasi informasi dalam memori. Ini sering dilakukan untuk mem-
bentuk konsep, bernalar dan berpikir secara kritis, membuat keputusan, berpikir kre-
atif, dan memecahkan masalah. Suryabrata (Siswono, 2008) mengartikan berpikir
dari sudut padang proses, yaitu berpikir diartikan sebagai suatu proses yang dinamis
yang dapat dilukiskan menurut proses atau jalannya. Proses itu pada pokoknya terdiri
dari 3 langkah, yaitu pembentukan pengertian, pembentukan pendapat, dan penarikan
kesimpulan. Sedangkan Ruggiero (Siswono, 2008) mengartikan berpikir sebagai sua-
tu aktivitas mental untuk membantu menformulasikan atau memecahkan suatu masa-
lah, membuat suatu keputusan, atau memenuhi hasrat keingintahuan (fulfill desire to
understand). Pendapat Ruggiero ini menunjukkan bahwa ketika seseorang merumus-
kan suatu masalah, menyelesaikan masalah, atau memahami sesuatu, maka ia telah
melakukan aktivitas berpikir.

Berpikir memerlukan dua komponen penting, yaitu informasi yang masuk dan
skema yang telah terbentuk dan tersimpan dalam struktur mental atau pikiran indi-
vidu. Menurut Skemp (1982), skema adalah struktur mental atau kognitif yang
dengan struktur mental itu individu secara intelektual beradaptasi dan mengkoordi-
nasikan lingkungan sekitarnya. Selanjutnya, skema akan tersusun dalam struktur
mental sesuai dengan cara individu itu menyimpannya, berdasarkan jenis, kelompok
sifat, waktu, dan sebagainya. Perkembangan skema berlangsung terus menerus me-
lalui adaptasi dengan lingkungannya. Proses terjadinya adaptasi skema yang telah
terbentuk dengan informasi baru dapat dilakukan dengan dua cara yaitu asimilasi dan
akomodasi.

Berpikir merupakan suatu aktivitas mental (kognisi) yang dialami siswa da-
lam mengorganisasikan pengetahuan yang telah dimilikinya jika mereka dihadapkan
pada suatu masalah yang harus dipecahkan dan tercermin dari hasil respon lisan, ter-
tulis, atau melalui perilaku sehingga dapat menggambarkan suatu proses terjadinya
asimilasi dan akomodasi. Asimilasi adalah kesesuaian proses kognisi antara struktur
informasi yang diterima dengan struktur kognisi. Sedangkan akomodasi adalah pros-
es kognisi yang terjadi antara struktur kognisi belum sesuai dengan struktur informa-
si sehingga perlu mengubah struktur kognisi disesuaikan dengan struktur informasi
yang diterima. Skema tersebut membentuk suatu struktur informasi tertentu dalam
pikiran individu. Makin baik kualitas skema dari seorang individu, makin baik pula
proses pengintegrasian informasi dalam pikiran individu tersebut.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa berpikir merupa-
kan suatu aktivitas mental (kognisi) yang dialami siswa dalam mengorganisasikan
pengetahuan yang telah dimilikinya jika mereka dihadapkan pada suatu masalah
yang harus dipecahkan dan tercermin dari hasil respon lisan, tertulis, atau melalui
perilaku sehingga dapat menggambarkan suatu proses terjadinya asimilasi dan ako-
modasi.
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2. Koneksi Matematis

Koneksi matematis dipopulerkan oleh NCTM (1989) dan dijadikan sebagai sa-
lah satu standar dalam proses pembelajaran matematika. Menurut NCTM (1989),
koneksi matematis merupakan bagian penting yang harus mendapatkan penekanan di
setiap jenjang pendidikan. Koneksi matematis adalah keterkaitan antara topik ma-
tematika, keterkaitan antara matematika dengan disiplin ilmu yang lain, dan keterkai-
tan matematika dengan dunia nyata atau dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sesuai
dengan pendapat Kusuma (2008), yang menyatakan bahwa koneksi matematis di-
artikan sebagai keterkaitan antara konsep-konsep matematika secara internal, yaitu
berhubungan dengan matematika itu sendiri ataupun keterkaitan secara eksternal,
yaitu hubungan matematika dengan kehidupan sehari-hari. Koneksi matematis ini se-
jalan dengan pendapat Gagne (dalam Bell, 1978) yang menyatakan bahwa matemat-
ika itu dibagi menjadi objek-objek, yaitu objek langsung dan objek langsung. Se-
bagai objek langsung matematika dijabarkan menjadi fakta, konsep, prinsip, dan
skill. Sedangkan sebagai objek tak langsung dari matematika adalah keterampilan so-
sial yang dapat dibangun setelah seorang siswa belajar matematika, seperti sikap teli-
ti, jujur, konsisten, dan bertanggung jawab.

Tujuan koneksi matematis di sekolah diungkapkan dalam NCTM (2000), yaitu
: (1) Memperluas wawasan pengetahuan siswa, (2) memandang matematika sebagai
suatu keseluruhan yang padu bukan sebagai materi yang berdiri sendiri, dan (3)
mengenal relevansi dan manfaat matematika baik di sekolah maupun di luar sekolah.

NCTM (2000) menyatakan bahwa standar koneksi matematis adalah penekanan
pembelajaran matematika pada kemampuan siswa yang meliputi : (1) mengenali dan
memanfaatkan hubungan-hubungan antar gagasan-gagasan matematis, (2) me-
mahami bagaimana gagasan-gagasan matematis saling berhubungan dan saling men-
dasari satu sama lain untuk menghasilkan suatu keutuhan yang saling koheren, dan
(3) mengenali dan menerapkan matematika di dalam konteks-konteks di luar ma-
tematika. Berkaitan dengan standar koneksi matematis, Coxford (1995) mengemuka-
kan lima standar dalam koneksi matematis, yaitu : (1) koneksi antara pengetahuan
konseptual dan prosedural, (2) koneksi antara topik dalam matematika, (3) koneksi
matematika dengan bidang studi lain, (4) koneksi antara matematika dengan aktivitas
kehidupan sehari-hari, dan (5) koneksi antar representasi matematika dari konsep
yang sama.

Berdasarkan standard koneksi tersebut di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
ruang lingkup koneksi matematis itu meliputi 3 aspek, yaitu : (1) koneksi dalam ma-
tematika itu sendiri, (2) koneksi matematika dengan bidang studi lain, dan (3) kon-
eksi matematika dengan dunia nyata. Hal ini sejalan dengan pendapat Mikovich dan
Monroe (1994), yang juga mengemukakan bahwa ada 3 macam koneksi matematika,
yaitu (1) koneksi dalam matematika, (2) koneksi matematika dengan bidang studi
lain, dan (3) koneksi matematika dengan dunia nyata. Pendapat Mikovch dan Mon-
roe di atas setara dengan pernyataan Mousley (2004), yang menyatakan bahwa ter-
dapat tiga macam koneksi matematis yang perlu dikembangkan, yaitu : (1) koneksi
antara pengetahuan matematika baru dengan pengetahuan matematika yang sudah
ada sebelumnya, (2) koneksi antarkonsep-konsep matematika, dan (3) koneksi antara
matematika dengan kehidupan sehari-hari.
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Berdasarkan standar koneksi matematis dan ruang lingkup koneksi matematis
yang telah disebutkan sebelumnya serta penelitian terdahulu yang relevan, seperti
penelitian Ruspiani (2000), Abdollah (2011), dan Trisanti (2012), maka indikator
koneksi matematis dirumuskan seperti tertera pada tabel 1 berikut ini.

Tabel 1 : Indikator Membuat Koneksi Matematis dalam Menyelesaikan Masa-
lah Matematika Kontekstual

Aspek Kongk3| Indikator Koneksi Matematis
Matematis
1. Koneksi internal ma- 1.1. Mengenali konsep dan prinsip matematika.
tematika. 1.2. Mengenali hubungan antarkonsep dan prinsip
matematika.

1.3. Menggunakan hubungan antarkonsep dan
prinsip matematika.

1.4. Mengenali representasi ekuivalen dari konsep
yang sama.

1.5. Menggunakan keterkaitan konsep dan prinsip
matematika dengan prosedur atau operasi hi-
tung tertentu.

2. Koneksi eksternal ma- 2.1. Menerapkan konsep dan prinsip matema-tika
tematika. serta prosedur yang telah diperoleh pada mata
pelajaran lain.

2.2. Menghubungkan ide matematika yang dihada-
pi dengan konteks kehidupan.

3. Menyelesaikan Masalah Matematika Kontekstual

Masalah dalam matematika dapat dibedakan menjadi 2 macam (Polya, 1973),
yaitu : (1) Masalah untuk menemukan (Problem to find). Masalah untuk menemukan
dapat teoritis atau praktis, abstrak atau konkret. Kita harus mencari variabel masalah
tersebut, mencoba untuk mendapatkan, menghasilkan, mengkonstruksi semua jenis
objek yang dapat dipergunakan untuk menyelesaikan masalah tersebut. (2) Masalah
untuk membuktikan (Problem to prove). Masalah untuk membuktikan adalah untuk
menunjukkan bahwa suatu pernyataan itu benar atau salah, atau tidak kedua-duanya.
Kita harus menjawab pertanyaan : “Apakah pernyataan itu benar atau salah?”” Lebih
lanjut Polya (1973) mengatakan bahwa masalah untuk menemukan sifatnya lebih
penting diberikan dalam matematika elementer, sedangkan masalah untuk membuk-
tikan lebih penting diberikan dalam matematika lanjut.

Masalah Matematika kontekstual adalah masalah matematika yang
menggunakan berbagai konteks sehingga menghadirkan situasi real bagi anak. Pada
masalah tersebut, konteks harus sesuai dengan konsep matematika yang sedang di-
pelajari siswa. Konteks itu sendiri dapat diartikan dengan situasi atau fenome-
na/kejadian alam yang terkait dengan konsep matematika yang sedang dipelajari
(Zulkardi dan Ratu llma, 2006). Selanjutnya, Anggo (2011) mengemukakan bahwa
masalah matematika kontekstual tidak hanya dipandang sebagai masalah yang lang-
sung berkaitan dengan obyek-obyek konkrit semata, tetapi juga dapat berupa masalah
yang berkaitan dengan obyek abstrak seperti fakta, konsep, atau prinsip matematika.
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Jadi, sifat kontekstual dari suatu masalah matematika dapat berkaitan langsung

dengan obyek nyata atau berkaitan dengan obyek dalam pikiran.

De Lange (1987) mengemukakan ada 4 macam konteks atau situasi yang
dapat digunakan dalam membuat masalah matematika kontekstual, yaitu :

(1) Personal siswa. Konteks masalah matematika yang dibuat berkaitan dengan ke-
hidupan sehari-hari siswa baik di rumah dengan keluarga, dengan teman seper-
mainan, teman sekelas, dan kesenangannya.

(2) Sekolah/akademik. Konteks masalah matematika yang dibuat berkaitan dengan
kehidupan akademik di sekolah, di ruang kelas, dan kegiatan-kegiatan yang
berkaitan dengan proses pembelajaran.

(3) Masyarakat/sosial. Konteks masalah matematika yang dibuat berkaitan dengan
kehidupan dan aktivitas masyarakat sekitar dimana siswa tersebut tinggal.

(4) Saintifik/matematika. Konteks masalah matematika yang dibuat berkaitan dengan
fenomena dan substansi secara saintifik atau berkaitan dengan matematika itu
sendiri.

Hal serupa yang berkaitan dengan macam masalah kontekstual yang dapat
dibuat, termuat dalam mathematic framework dari programe for International Stu-
dent Assessment (PISA) tahun 2009. Pada mathematic framework tersebut dipapar-
kan bahwa komponen konteks dalam studi PISA dimaknai sebagai situasi yang ter-
gambar dalam suatu permasalahan. Ada 4 macam masalah konteks yang menjadi
fokus, yaitu : (1) konteks pribadi (personal), (2) konteks pendidikan dan pekerjaan
(educational and occupational), (3) konteks sosial (social), dan (4) konteks ilmu
pengetahuan (scientific, including intra-mathematical).

Menyelesaikan masalah matematika dimaksudkan sebagai suatu rangkaian
pemikiran yang terarah secara langsung untuk menemukan solusi dari suatu masalah
matematika kontekstual. Tahapan untuk menyelesaikan masalah tersebut
menggunakan langkah penyelesaian masalah yang dikemukakan oleh Polya (1973),
yang meliputi 4 tahapan, yaitu (1) memahami masalah, (2) membuat rencana
penyelesaian, (3) melaksanakan penyelesaian, dan (4) memeriksa kembali hasil yang
diperoleh.

4. Profil Berpikir Membuat Koneksi Matematis

Proses berpikir siswa akan muncul bila siswa tersebut diberi stimulus berupa
masalah. Agar profil berpikir membuat koneksi matematis dapat dideskripsikan,
maka siswa perlu diberi masalah matematika. Masalah matematika yang akan diberi-
kan kepada siswa dalam penelitian ini adalah masalah matematika kontekstual. Ma-
salah matematika kontekstual adalah soal matematika yang tidak dapat diselesaikan
dengan prosedur atau cara rutin yang sudah diketahui siswa. Soal matematika yang
diberikan menggunakan berbagai konteks sehingga dapat menghadirkan situasi real
bagi siswa.

Membuat koneksi matematis adalah proses bagaimana siswa dapat mengenali
konsep dan prinsip matematika, mengenali hubungan antarkonsep matematika dan
prinsip matematika serta menggunakannya, mengenali representasi ekuivalen dari
konsep yang sama, serta menggunakan keterkaitan konsep dan prinsip dengan
prosedur atau operasi hitung tertentu. Sedangkan koneksi eksternal matematika ada-
lah menerapkan konsep, prinsip, dan prosedur yang telah diperoleh pada mata pela-
jaran lain dan menghubungkan ide matematika dengan konteks kehidupan.
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Untuk memberikan gambaran tentang proses berpikir siswa dalam me-
nyelesaikan masalah matematika dan hubungannya dengan indikator koneksi ma-
tematis, maka dibuatlah kerangka kerja konseptual dari proses berpikir siswa terse-
but. Kerangka kerja konseptual membuat koneksi matematis dituangkan dalam for-
mat seperti tertera pada tabel 2 di bawah ini.

Tabel 2. Kerangka Kerja Konseptual Membuat Koneksi Matematis dalam
Menyelesaikan Masalah Matematika Kontekstual

Langkah Penyelesaian Masalah - . | Indikator Koneksi
Matematika Aktivitas Siswa™) Matematis**)

Memahami masalah --

Membuat rencana penyelesaian --

Melakasanakan renacana penyelesaian --

Memerikasa kembali hasil -

Keterangan :
* sesuai dengan aktivitas siswa yang dapat menggambarkan proses berpikir.
**sesuai Tabel 1.

111.Kesimpulan

Berdasarkan paparan di atas maka dapat disimpulkan bahwa untuk melihat
proses berpikir siswa dalam membuat koneksi matematis, maka siswa tersebut perlu
diberi stimulus. Stimulus dalam hal ini adalah pemberian masalah matematika
kontekstual kepada siswa. Untuk membuat masalah matematika kontekstual, ada 4
konteks yang dapat digunakan, yaitu : (1) personal siswa, (2) sekolah/akademik, (3)
masyarakat/sosial, dan (4) saintifik/matematika itu sendiri.

Untuk mendeskripsikan proses berpikir siswa dalam membuat koneksi ma-
tematis, maka digunakan indikator koneksi matematis yang akan dipaparkan ber-
dasarkan 4 langkah penyelesaian masalah dari Polya (1973). Untuk memudahkan da-
lam memberikan gambaran tentang proses berpikir siswa dalam menyelesaikan ma-
salah matematika kontekstual dan hubungannya dengan indikator koneksi matema-
tis, maka dibuatlah kerangka kerja konseptual dari proses berpikir siswa tersebut.
Dengan kerangka kerja konseptual ini, maka profil berpikir siswa dalam membuat
koneksi matematis dalam menyelesaikan masalah matematika kontekstual akan dapat
dideskripsikan.

Prospek kajian dari makalah ini akan berlanjut pada penelitian disertasi
dengan judul Profil Berpikir Membuat Koneksi Matematis Siswa 1Q Tinggi dalam
Menyelesaikan Masalah Matematika Kontekstual Ditinjau dari Perbedaan Gender.

Ucapan Terima Kasih.

Pada kesempatan ini saya menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada :
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